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ABSTRAK

Setiap toko onderdil mobil berusaha meningkatkan kualitas pelayanan
dalam sektor penjualan. Banyak usaha yang bisa dilakukan dalam meningkatkan
sektor penjualan. Salah satu upaya yang ditempuh adalah memprediksi jumlah
barang yang akan terjual untuk periode mendatang. Dengan memprediksi jumlah
barang yang akan terjual untuk periode mendatang, pemilik toko dapat
memperkirakan stok barang yang harus ada di dalam gudang. Jika pemilik toko

tidak dapat memprediksi secara tepat, stok barang bisa b

bih maupun kurang
dan hal ini berpengaruh terhadap perputaran uang.
Memprediksi jumlah barang yang ak

mempelajari data penjualan pada periode se sebab itu, diperlukan

ng. Single Exponential Smoothing

nakan untuk data stasioner atau data yang

Adjusted for Trend (Holt’s Method) karena pada histori penjualan tidak
mengalami peningkatan penjualan / tidak ada trend. Selain itu, persentase
kesalahan (selisih data aktual dengan nilai peramalan) dan MAD (untuk
menghitung forecast error) yang didapat dari metode Single Exponential
Smoothing lebih kecil dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing
Adjusted for Trend.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sekarang ini, banyak sekali kendaraan di Indonesia yang kurang mendapat
perhatian dari pemiliknya. Kendaraan yang harusnya sudah tidak layak pakai
tetapi masih dipaksa untuk digunakan. Kendaraan yang kurang dirawat atau

kurang mendapat perhatian tersebut dapat membahayakan nyawa penumpang

dalam bekerja. Bagian dari mobil yang sudah ru
dengan onderdil yang baru karena hal ini sanga
keseluruhan dalam mobil.

Onderdil mobil dijual oleh dea
dealer resmi biasanya hanya menj
sedangkan di toko onderdil m
merek mobil di Indonesi i pemilik mobil biasanya membeli

onderdil mobil di toko onder an bukan di dealer resmi karena harganya

Toko onderdil mo iliki berbagai macam masalah dalam pemenuhan
arang yang harus di stok adalah barang dari berbagai macam

sanya bersifat pencatatan secara manual (tidak elektronik).

gudang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap perputaran barang dan
keuangan. Stok barang yang terlalu sedikit juga berpengaruh terhadap perputaran
uang karena barang yang habis tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan. Stok
barang yang terlalu banyak dan terlalu sedikit ini disebabkan oleh pemilik toko
yang tidak tahu seberapa banyak barang yang akan terjual untuk periode
berikutnya.

Pada kasus skripsi ini, toko onderdil yang dipergunakan adalah toko

onderdil yang berada di Purwodadi dan toko onderdil ini berada di perlintasan



truk. Oleh karena itu, toko ini kebanyakan menyediakan onderdil truk. Toko ini
memiliki masalah dalam jumlah pemesanan barang karena toko ini tidak tahu
berapa banyak barang yang akan terjual untuk periode berikutnya.

Berdasarkan masalah dari toko onderdil tersebut, maka perlu dibangun
sistem berupa aplikasi berbasis komputer yang berfungsi untuk meramalkan
jumlah barang yang akan terjual untuk periode berikutnya. Sistem ini diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengatasi masalah ini. Untuk

mendukung proses tersebut, maka diperlukan Forecasting / Peramalan.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka didapat ru lah, yaitu metode
manakah yang lebih tepat untuk meramalkan.4

untuk satu minggu, dua minggu atau tiga i a dengan default satu

minggu berdasarkan histori-histori penjéalan sebelt
1.3  Batasan Masalah
a. Peramalan menggu de p nggu dan menggunakan data mulai 1

embex,2010.

Januari 2009 sampai 31
b. Onderdil mobi

barang yang cepat

] lake
@g 51100 merek seiken, baut roda belakang PS100 merek mitsuda,

kopling bawah PS100 merek BGF.
c. Sistem dapat meramalkan dari 1 minggu ke depan hingga 3 minggu ke depan.
d. Penelitian fokus pada peramalan jumlah barang saja.

e. Sistem bukan merupakan aplikasi jual-beli barang.

1.4  Hipotesis
Pada kasus tugas akhir ini, metode Single Exponential Smoothing lebih

tepat dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing Adjusted for Trend



karena pada histori penjualan tidak mengalami peningkatan / tidak ada trend dan

setelah dihitung menggunakan kedua metode tersebut, forecast error yang paling

sedikit adalah metode Single Exponential Smoothing.

15

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Sebagai salah satu persyaratan memperolen gelar sarjana S1 dan

b) Menambah kajian peramalan penjualan

1.6
a)

penerapan ilmu yang telah didapat dalam perkuliahan dengan membuat
sistem informasi berbasis komputer untuk meramalkan barang dengan

metode forecasting yang dapat membantu tok@, dalam mengetahui

banyaknya barang yang akan terjual untuk pe

Tahapan Penelitian

Studi pustaka
Studi pustaka digunakan
s yang ada dalam literatur, artikel,

baik dari buku pendukung ataupun dari

akhir terutama untuk memecahkan permasalahan yang ada apabila dalam
pengerjaan ditemukan hal-hal yang tidak atau kurang dimengerti.
Perancangan Sistem

Rancangan sistem dibuat berdasarkan pengamatan lapangan dan studi
pustaka yang telah dilakukan. Perancangan sistem meliputi penentuan
bahasa pemrograman, penentuan tabel-tabel dan relasi antar tabel yang
dibutuhkan, urutan proses yang terjadi dalam sistem dan perancangan

form-form yang dibutuhkan.



d) Pembuatan Sistem / Implementasi Sistem
Pembuatan Sistem merupakan implementasi dari rancangan sistem yang
telah dibuat sebelumnya.

e) Pembuatan Laporan
Pembuatan laporan tugas akhir sebagai hasil dan bukti tertulis dari

pelaksanaan tugas akhir..

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika laporan Tugas Akhir ini terdiri atas 5 bagian yang dapat

dijelaskan dengan kerangka pokok yang dijabarkan
penulis memberi nama Pendahuluan, yang ak i

masalah, rumusan masalah, batasan masal

penjelasan program utama menggunakan Microsoft Visual FoxPro 9.0 beserta
pengujian dan analisis terhadap metode yang digunakan.

Pada Bab 5 yang berjudul Kesimpulan dan Saran, didalamnya diuraikan
tentang kesimpulan dari proses pembuatan sistem berikut hasil yang telah
dicapai. Dalam bab ini juga akan diberikan saran untuk pengembangan program

ini selanjutnya.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Dari pembuatan program Tugas Akhir dengan judul Perbandingan Metode Single
Exponential Smoothing dan Metode Exponential Smoothing Adjusted for Trend
(Holt’s Method) Untuk Meramalkan Penjualan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan:

a. Metode Single Exponential Smoothing lebih iglinakan untuk 8 barang
dengan studi kasus toko onderdil mobi

lebih kecil dibandingkan dengan metog

tidak mengandung trend ataupun musim sama sekali.

5.2  Saran
a) Dalam aplikasi peramalan penjualan barang ini, sebaiknya metode Holt tidak
dipakai karena barang-barang onderdil pada studi kasus ini bukan barang yang

memiliki trend.



b) Lebih baik menggunakan metode Single Exponential Smoothing karena
barang-barang onderdil ini terjual secara acak dan tidak terpengaruh oleh

trend.
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